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ABSTRACT
This study aims to analyze the values embedded in the mythology of Sendang Kiai Pitu and its relationship with the practice of mutual cooperation (gotong royong) in the community of Gua Kebon, Kulon Progo. A qualitative approach with an ethnographic design was employed to explore local cultural meanings and social practices in depth. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation involving three purposively selected informants who had relevant knowledge of the local mythology and community life. The data were analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing, while the validity of the findings was ensured through source triangulation. The results show that the mythology of Sendang Kiai Pitu contains important values such as environmental stewardship, obedience to customary norms, togetherness, and social responsibility. These values are continuously preserved and internalized in the daily lives of the community. They are reflected in various practices of gotong royong, including environmental maintenance, collective work in public facilities, traditional ceremonies, and mutual assistance in social activities. These practices are carried out inclusively without distinguishing religion, ethnicity, or regional origin. The study concludes that the mythology of Sendang Kiai Pitu plays an important role in strengthening the tradition of mutual cooperation and maintaining social harmony within the multicultural society of Gua Kebon. It functions not only as a cultural narrative but also as a source of social values that supports cohesion and solidarity in community life.
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II. PENDAHULUAN
Gotong royong merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang mencerminkan semangat kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Nilai tersebut telah menjadi identitas budaya bangsa sekaligus salah satu implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui praktik gotong royong, masyarakat mampu membangun hubungan yang harmonis, menyelesaikan berbagai persoalan secara bersama, serta memperkuat rasa persatuan di tengah keberagaman. Oleh karena itu, gotong royong tidak hanya dipandang sebagai aktivitas sosial, tetapi juga sebagai modal sosial yang memiliki peran penting dalam menjaga kohesi masyarakat.
Perkembangan masyarakat pada era modern membawa berbagai perubahan dalam pola kehidupan sosial. Kemajuan teknologi, urbanisasi, serta meningkatnya orientasi terhadap kepentingan individu menyebabkan terjadinya pergeseran nilai sosial di berbagai lapisan masyarakat. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya intensitas interaksi sosial dan berkurangnya partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan kolektif. Data Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (2023) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis kebersamaan mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada kelompok generasi muda. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Sutrisno (2021) yang menjelaskan bahwa modernisasi berkontribusi terhadap melemahnya praktik gotong royong akibat semakin berkembangnya pola hidup individualistis. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa upaya pelestarian nilai gotong royong menjadi kebutuhan yang semakin mendesak di tengah dinamika perubahan sosial.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mempertahankan nilai gotong royong adalah melalui pelestarian kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, norma, pengetahuan, dan praktik budaya yang berkembang dalam masyarakat sebagai hasil pengalaman hidup secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman dalam membangun hubungan antara manusia dengan sesama, lingkungan, maupun sistem kepercayaan yang berkembang dalam masyarakat. Keberadaan kearifan lokal memiliki fungsi strategis karena mampu membentuk karakter sosial masyarakat sekaligus menjadi benteng terhadap lunturnya nilai-nilai budaya akibat pengaruh globalisasi.
Salah satu bentuk kearifan lokal yang masih bertahan hingga saat ini adalah mitologi. Mitologi tidak hanya dipahami sebagai cerita rakyat yang mengandung unsur kepercayaan, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai moral, sosial, dan budaya antargenerasi. Melalui cerita-cerita yang diwariskan secara lisan maupun melalui praktik budaya, masyarakat memperoleh pemahaman mengenai norma, etika, serta perilaku yang dianggap baik dalam kehidupan bersama. Koentjaraningrat (2015) menjelaskan bahwa budaya merupakan sistem nilai yang memengaruhi perilaku sosial masyarakat serta menjadi sarana pewarisan norma antargenerasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wibowo (2020) menyatakan bahwa mitologi lokal berfungsi sebagai media penyampaian nilai moral sekaligus pengendali perilaku sosial melalui sistem kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Dengan demikian, mitologi memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar cerita tradisional karena mampu membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat.
Salah satu mitologi lokal yang masih berkembang di Kabupaten Kulon Progo adalah mitologi Sendang Kiai Pitu yang berada di kawasan Gua Kebon. Mitologi ini diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat sebagai bagian dari identitas budaya lokal yang masih dipertahankan hingga sekarang. Keberadaan Sendang Kiai Pitu tidak hanya dipandang sebagai situs budaya, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mengandung berbagai nilai kehidupan. Nilai penghormatan terhadap lingkungan, kepatuhan terhadap norma adat, kebersamaan, kepedulian sosial, serta tanggung jawab bersama tercermin dalam berbagai aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan keberadaan sendang. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui kebiasaan menjaga kebersihan kawasan sendang, menaati aturan adat yang berlaku, melaksanakan kerja bakti, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial yang melibatkan seluruh warga tanpa membedakan agama, suku, maupun latar belakang sosial.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki kontribusi yang signifikan dalam memperkuat kehidupan sosial masyarakat. Rahmawati (2021) menjelaskan bahwa kearifan lokal berperan sebagai perekat solidaritas sosial karena mampu membangun rasa memiliki terhadap komunitas. Penelitian Pratama (2022) juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai budaya lokal berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku gotong royong melalui proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Kasmiati dkk. (2024) menjelaskan bahwa kearifan lokal memiliki fungsi integratif dalam menjaga keharmonisan masyarakat yang majemuk melalui penguatan nilai toleransi, kerja sama, dan kepedulian sosial. Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki posisi yang penting dalam pembangunan karakter masyarakat.
Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara nilai-nilai mitologi lokal dengan pembentukan perilaku gotong royong masyarakat masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pelestarian budaya, pengembangan wisata budaya, ataupun implementasi nilai-nilai kearifan lokal secara umum. Kajian yang membahas bagaimana mitologi lokal berfungsi sebagai media internalisasi nilai gotong royong, khususnya pada mitologi Sendang Kiai Pitu di Gua Kebon, Kabupaten Kulon Progo, belum banyak dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang memberikan ruang untuk mengkaji secara lebih mendalam hubungan antara mitologi lokal, nilai budaya, dan perilaku sosial masyarakat dalam konteks kehidupan masyarakat kontemporer.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi Sendang Kiai Pitu serta menjelaskan keterkaitannya dengan perilaku gotong royong masyarakat di Gua Kebon, Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, khususnya mengenai pemanfaatan kearifan lokal sebagai media pembentukan karakter warga negara. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat, pemerintah daerah, maupun lembaga pendidikan dalam upaya melestarikan nilai-nilai budaya lokal sebagai strategi penguatan gotong royong, solidaritas sosial, dan kehidupan masyarakat yang harmonis di tengah tantangan perubahan sosial pada era modern.

II. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi untuk memahami secara mendalam nilai-nilai mitologi Sendang Kiai Pitu serta keterkaitannya dengan perilaku gotong royong masyarakat di Gua Kebon, Kulon Progo. Pendekatan etnografi dipilih karena penelitian berfokus pada budaya, kepercayaan, nilai, dan praktik sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Penelitian dilaksanakan di kawasan Gua Kebon, Kabupaten Kulon Progo, dengan subjek penelitian yang terdiri atas tiga informan, yaitu kepala desa, tokoh pemuda, dan warga setempat. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan secara langsung terhadap keberadaan Sendang Kiai Pitu (Sugiyono, 2019).
Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari setiap informan sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang memadai (Sugiyono, 2019).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mitologi Sendang Kiai Pitu sebagai Pewaris Nilai Sosial dan Budaya Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu masih dipahami oleh masyarakat Gua Kebon sebagai bagian dari warisan budaya yang memiliki fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Mitologi tersebut tidak hanya dipandang sebagai cerita yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga sebagai pedoman yang memuat nilai-nilai kehidupan yang dijadikan acuan dalam berperilaku. Bagi masyarakat, keberadaan Sendang Kiai Pitu memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar situs budaya karena di dalamnya terkandung pesan mengenai hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa mitologi masih memiliki posisi yang kuat dalam membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat hingga saat ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, masyarakat memaknai Sendang Kiai Pitu sebagai tempat yang memiliki nilai historis, budaya, dan spiritual sehingga keberadaannya harus dijaga bersama. Kesadaran tersebut tercermin dari sikap masyarakat yang menghormati kawasan sendang dengan menjaga kebersihan, tidak melakukan tindakan yang dianggap melanggar norma adat, serta berupaya mempertahankan kelestarian lingkungan di sekitarnya. Praktik tersebut dilakukan bukan semata-mata karena adanya aturan tertulis, tetapi karena telah menjadi bagian dari kesadaran kolektif masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses pewarisan nilai dalam mitologi Sendang Kiai Pitu berlangsung melalui berbagai mekanisme sosial yang masih dipertahankan oleh masyarakat. Nilai-nilai budaya disampaikan melalui cerita lisan para sesepuh, nasihat dalam lingkungan keluarga, pelaksanaan tradisi, serta keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan keberadaan sendang. Proses tersebut memungkinkan generasi muda mengenal dan memahami nilai-nilai budaya lokal secara langsung melalui pengalaman sosial yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu memiliki fungsi edukatif sebagai media pembelajaran nilai moral dan sosial. Melalui mitologi tersebut masyarakat memperoleh pemahaman mengenai pentingnya tanggung jawab terhadap lingkungan, penghormatan terhadap adat istiadat, serta kewajiban menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama. Nilai-nilai tersebut kemudian diwujudkan dalam perilaku nyata sehingga mitologi tidak berhenti sebagai cerita tradisional, melainkan berkembang menjadi pedoman dalam kehidupan sosial masyarakat.
Fungsi edukatif tersebut menunjukkan bahwa mitologi memiliki peran dalam membentuk karakter masyarakat melalui proses internalisasi nilai. Cerita yang diwariskan secara turun-temurun menjadi sarana untuk menanamkan norma, etika, dan tanggung jawab sosial kepada setiap anggota masyarakat. Dengan demikian, mitologi berkontribusi terhadap pembentukan kesadaran kolektif yang mendorong masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan, menghormati tradisi, serta membangun hubungan sosial yang saling menghargai.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat (2015) yang menyatakan bahwa budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang dijadikan pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya tidak hanya diwujudkan dalam bentuk benda atau tradisi, tetapi juga melalui sistem nilai yang diwariskan dari satu generasi kepada generasi berikutnya. Dalam konteks penelitian ini, mitologi Sendang Kiai Pitu menjadi salah satu bentuk pewarisan budaya yang berfungsi mempertahankan nilai sosial masyarakat Gua Kebon melalui proses internalisasi yang berlangsung secara berkelanjutan.
Hasil penelitian juga mendukung pandangan Wibowo (2020) yang menjelaskan bahwa mitologi lokal memiliki fungsi sebagai media penyampaian nilai moral sekaligus pengendali perilaku sosial masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi mendorong terbentuknya kepatuhan terhadap norma adat, kepedulian terhadap lingkungan, serta tanggung jawab dalam menjaga keharmonisan kehidupan bersama. Hal tersebut menunjukkan bahwa mitologi masih memiliki relevansi dalam mengarahkan perilaku masyarakat meskipun kehidupan sosial terus mengalami perubahan akibat perkembangan zaman.
Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian dapat dipahami bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu berfungsi sebagai sarana pewarisan nilai sosial dan budaya yang masih hidup dalam masyarakat Gua Kebon. Nilai-nilai yang diwariskan melalui mitologi tersebut tidak hanya mempertahankan identitas budaya lokal, tetapi juga membentuk karakter masyarakat yang menghargai lingkungan, mematuhi norma adat, serta menjunjung tinggi kehidupan sosial yang harmonis. Temuan ini memperlihatkan bahwa pelestarian mitologi lokal memiliki arti penting, bukan hanya sebagai upaya menjaga warisan budaya, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter dan penguatan kehidupan sosial masyarakat.

2. Internalisasi Nilai Mitologi Sendang Kiai Pitu dalam Pembentukan Perilaku Gotong Royong
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi Sendang Kiai Pitu telah terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat Gua Kebon dan memberikan pengaruh terhadap perilaku sosial, khususnya dalam praktik gotong royong. Masyarakat tidak hanya memahami mitologi sebagai bagian dari warisan budaya, tetapi juga menjadikannya sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan bersama. Nilai-nilai seperti kebersamaan, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap lingkungan tercermin dalam berbagai aktivitas yang dilakukan secara kolektif oleh masyarakat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, internalisasi nilai tersebut berlangsung melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi diwariskan melalui cerita lisan, nasihat para sesepuh, keterlibatan dalam kegiatan adat, serta pengalaman langsung ketika masyarakat berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sosial. Proses pewarisan tersebut menjadikan nilai gotong royong tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dipraktikkan sebagai bagian dari kebiasaan hidup masyarakat.
Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat Gua Kebon secara aktif melaksanakan berbagai kegiatan gotong royong tanpa adanya unsur paksaan. Kegiatan tersebut meliputi kerja bakti membersihkan kawasan Sendang Kiai Pitu, memperbaiki fasilitas umum, menjaga kebersihan lingkungan, serta membantu pelaksanaan kegiatan adat dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa gotong royong telah menjadi budaya yang tumbuh dari kesadaran bersama, bukan semata-mata karena adanya kewajiban formal.
Partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial memperlihatkan bahwa nilai gotong royong telah menjadi bagian dari tanggung jawab kolektif. Setiap warga memiliki kesadaran untuk berkontribusi sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa membedakan usia, agama, suku, maupun latar belakang sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai kebersamaan yang diwariskan melalui mitologi mampu menciptakan rasa memiliki terhadap lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat sehingga mendorong partisipasi secara sukarela dalam setiap kegiatan bersama.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa praktik gotong royong tidak hanya berfungsi sebagai sarana menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama, tetapi juga menjadi media untuk mempererat hubungan sosial antarmasyarakat. Melalui kegiatan kerja bakti dan aktivitas sosial lainnya terbangun komunikasi yang intensif, rasa saling percaya, serta kepedulian antarsesama warga. Interaksi tersebut memperkuat solidaritas sosial sehingga tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis, saling menghormati, dan memiliki kepedulian terhadap kepentingan bersama.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Pratama (2022) yang menyatakan bahwa internalisasi nilai budaya lokal memiliki peran penting dalam mempertahankan praktik gotong royong sebagai bentuk solidaritas sosial masyarakat. Nilai budaya yang diwariskan secara berkelanjutan mampu membangun kesadaran kolektif untuk mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan individu. Dalam konteks penelitian ini, mitologi Sendang Kiai Pitu menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebersamaan sehingga praktik gotong royong tetap terpelihara dalam kehidupan masyarakat Gua Kebon.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan modernisasi tidak menghilangkan praktik gotong royong di masyarakat Gua Kebon. Meskipun terjadi perubahan pola kehidupan sosial akibat perkembangan teknologi dan meningkatnya mobilitas masyarakat, nilai-nilai yang diwariskan melalui mitologi tetap menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Keberadaan mitologi berfungsi sebagai penguat identitas budaya lokal yang mampu mempertahankan semangat kerja sama, kepedulian sosial, dan tanggung jawab bersama di tengah berbagai perubahan sosial yang terjadi.
Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu memiliki kontribusi yang nyata dalam membentuk perilaku gotong royong masyarakat Gua Kebon. Nilai-nilai kebersamaan, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kerja sama yang terkandung di dalamnya telah terinternalisasi menjadi bagian dari budaya masyarakat. Internalisasi tersebut tidak hanya memperkuat solidaritas sosial, tetapi juga menjaga keberlangsungan kehidupan masyarakat yang harmonis serta menunjukkan bahwa kearifan lokal masih memiliki relevansi sebagai sumber pembentukan karakter sosial di tengah dinamika kehidupan modern.

3. Relevansi Mitologi Sendang Kiai Pitu dalam Memperkuat Kehidupan Harmonis dan Pendidikan Kewarganegaraan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu masih memiliki relevansi yang kuat dalam kehidupan masyarakat Gua Kebon. Keberadaan mitologi tersebut tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga sebagai pedoman dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya masih dijadikan acuan oleh masyarakat dalam menjalankan kehidupan bersama, sehingga mitologi tetap memiliki fungsi sosial yang nyata di tengah perkembangan masyarakat modern.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, masyarakat memandang Sendang Kiai Pitu sebagai ruang bersama yang menjadi milik seluruh warga tanpa membedakan agama, suku, maupun latar belakang sosial. Pandangan tersebut membentuk kesadaran bahwa setiap anggota masyarakat memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjaga kelestarian kawasan sendang serta mempertahankan nilai-nilai yang diwariskan oleh para pendahulu. Kesadaran tersebut menunjukkan bahwa mitologi telah menjadi bagian dari identitas kolektif masyarakat Gua Kebon.
Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi diwujudkan melalui sikap saling menghormati, toleransi, serta kerja sama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Masyarakat terlibat secara aktif dalam kegiatan kerja bakti, pelestarian lingkungan, maupun pelaksanaan tradisi yang berkaitan dengan Sendang Kiai Pitu tanpa membedakan identitas sosial. Keterlibatan seluruh warga dalam berbagai aktivitas tersebut menunjukkan bahwa mitologi mampu memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan dalam kehidupan masyarakat.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberadaan mitologi berfungsi sebagai media integrasi sosial yang mampu mempererat hubungan antarkelompok masyarakat. Nilai-nilai yang diwariskan melalui mitologi menciptakan rasa saling memiliki, meningkatkan kepedulian terhadap kepentingan bersama, serta memperkuat solidaritas sosial. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berperan dalam menjaga keberlangsungan budaya, tetapi juga menjadi sarana membangun kehidupan masyarakat yang inklusif dan harmonis.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kasmiati dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa kearifan lokal memiliki fungsi sebagai perekat sosial dalam masyarakat yang majemuk. Nilai-nilai budaya lokal mampu memperkuat identitas kolektif, membangun rasa kebersamaan, serta menjaga stabilitas hubungan sosial di tengah keberagaman masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, mitologi Sendang Kiai Pitu menjadi salah satu bentuk kearifan lokal yang berperan dalam menciptakan kehidupan sosial yang rukun melalui penguatan nilai toleransi, kerja sama, dan kepedulian antarsesama.
Selain memperkuat kehidupan sosial masyarakat, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi Sendang Kiai Pitu memiliki keterkaitan yang erat dengan implementasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Nilai gotong royong, tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, toleransi, serta penghormatan terhadap keberagaman merupakan nilai-nilai yang selaras dengan sila-sila Pancasila dan tujuan pembentukan karakter warga negara. Hal tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran PPKn karena memberikan contoh nyata mengenai penerapan nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa di tengah arus globalisasi dan modernisasi, masyarakat Gua Kebon masih mampu mempertahankan nilai-nilai budaya lokal sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Mitologi Sendang Kiai Pitu menjadi salah satu faktor yang memperkuat ketahanan sosial masyarakat terhadap berkembangnya sikap individualisme dan menurunnya kepedulian sosial. Dengan tetap mempertahankan tradisi, norma, dan nilai yang terkandung dalam mitologi, masyarakat mampu menjaga keharmonisan hubungan sosial sekaligus memperkuat identitas budaya lokal di tengah perubahan zaman.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu memiliki relevansi yang tinggi dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis. Mitologi tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai media integrasi sosial, pembentukan karakter, dan penguatan implementasi nilai-nilai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pelestarian mitologi lokal menjadi upaya strategis untuk mempertahankan nilai kebersamaan, toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian sosial sehingga mampu mendukung terbentuknya warga negara yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

IV. KESIMPULAN
Mitologi Sendang Kiai Pitu di Gua Kebon mengandung nilai-nilai penghormatan terhadap lingkungan, kepatuhan terhadap norma adat, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut diwariskan melalui cerita lisan, tradisi, serta kebiasaan masyarakat sehingga tetap dipertahankan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun sebagian generasi muda tidak lagi memahami secara utuh narasi mitologi, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya masih diinternalisasikan melalui praktik sosial masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai sosial yang memperkuat kehidupan bermasyarakat.
Nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi Sendang Kiai Pitu memiliki keterkaitan dengan perilaku gotong royong masyarakat Gua Kebon. Keterkaitan tersebut tercermin melalui partisipasi masyarakat dalam kerja bakti, pelestarian kawasan sendang, serta sikap saling membantu tanpa membedakan agama, suku, maupun asal daerah. Praktik tersebut menunjukkan bahwa nilai kebersamaan yang berkembang dalam mitologi telah membentuk hubungan sosial yang harmonis di tengah keberagaman masyarakat. Hasil penelitian menegaskan bahwa mitologi Sendang Kiai Pitu masih berperan dalam memperkuat gotong royong dan menjadi bagian dari penguatan karakter sosial masyarakat berbasis kearifan lokal.
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